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Abstrak

Perubahan iklim, kemarau panjang, akses pasar yang terbatas, dan ketersediaan sumber pangan yang terus berubah membuat masyarakat semakin rentan terhadap ketahanan pangan. Di Kabupaten Bone, warga terus mengembangkan dan melestarikan beragam pangan lokal sebagai bagian dari cara mereka menghadapi keterbatasan tersebut. Poster ini bertujuan mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana pangan lokal serta kearifan masyarakat dimanfaatkan untuk memperkuat ketahanan pangan dan ketahanan iklim di DAS Walanae dan sekitarnya. Pengumpulan data dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) di 12 desa di DAS Walanae, masing-masing melibatkan 20 peserta perempuan dan laki-laki, dengan pertanyaan seputar pola konsumsi masyarakat selama 10 tahun terakhir. Dari diskusi tersebut, tercatat 421 jenis bahan dan olahan pangan yang dikonsumsi warga. Wawancara juga mengungkap beragam bentuk pangan lokal berbasis sumber daya perairan dan pertanian, seperti baje (kerang bambu kuning), mabbale (penangkapan ikan secara berkelompok), pule baka (olahan sukun), ikan coddolepe/ceklis, dan dempo (olahan ikan tuna). Cara pemanfaatan pangan-pangan ini sangat berkaitan dengan kondisi lingkungan dan musim. Baje dan mabbale biasanya dilakukan saat debit sungai menurun di musim kemarau, ketika sumber daya perairan lebih mudah dijangkau. Sementara itu, pengolahan sukun menjadi pule baka, serta pengeringan dan fermentasi ikan menjadi coddolepe dan dempo, berfungsi memperpanjang masa simpan pangan sekaligus menjadi cadangan saat akses pangan atau pasar terbatas. Praktik-praktik ini juga mencerminkan pengetahuan lokal, semangat gotong royong, dan aturan pemanfaatan sumber daya yang menjaga keberlanjutan pangan. Keragaman pangan lokal serta pengetahuan masyarakat dalam mengolah, menyimpan, dan mengelola sumber daya alam menjadi modal penting untuk membangun sistem pangan yang lebih adaptif dan tangguh terhadap perubahan iklim. Dengan demikian, penguatan dan pelestarian praktik pangan lokal dapat menjadi bagian penting dari strategi meningkatkan ketahanan pangan masyarakat di DAS Walanae dalam menghadapi tantangan perubahan iklim.
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